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Yulianingsih Utomo, Benteng Vredeburg, dan lain-ain;
L A situs warisan budaya yaitu Candi Prambanan,
anyak predikat yang melekat di Candi Borobudur, Candi ljo; dan kawasan
belakang nama Kota Yogyakarta. cagar budaya di Kota Yogyakarta seperti di
Bukan hanya sebagai kota pen- Kotabaru, Kotagede dan Sagan. Keberad
didikan semata, tetapi juga kota warisan budaya heritage di Kota Yogyakarta
perjuangan, kota budaya dan kota ini bisa dibilang paling banyak dibandingkan
pariwisata. Sebagai kota perjuangan 'dan kota wilayah lain di Provinsi DIY. -
iz budaya, Yogyakarta memiliki banyak sejarah Warisan budaya saat ini telah menjadi mag:
Keﬂﬂganaﬂ yang banyak andil dalam pembentukan dan net pariwisata tersendir bagi kota wisata ini,
i berdirinya Negara Kesatuan Republik Indo- Menyadari akan banyaknya warisan budaya
pa]ak bagl nesia (NKRI} ini: Hal itu tidak hanya bisa dili- tersebut Pemkot Yogyakarta berupaya keras
g hat dari cerita sejarah yang ada kan r il ya. Beberapa kebijakan dikelu-
pemll]k hal‘lgu- penuturan pelaku, tetapi bisa dilihat dari pe- arkan _Pemkot setempat sebagai tindak lanjut
it ninggalan sejarah perjuangan nenek moyang dari upaya itu.
nan heri itage. di kota ini. Salah satunya adalah, keringanan pajak
Sebagai kota budaya, Yogyakarta meru- bumi dan bangunan (PBB) bagi pemilik atau
Fid pakan kota yang usainya lebih tua diban- pengguna BCB dan warisan budaya di
dingkan dengan berdirinya NKRI. Peninggalan Yogyakarta. Kebijakan laln adalah subsidi
; nenek moyang masyarakat Yogyakarta masih dana pemeliharaan BCB tersebut. “Apapapun
banyak terdapat di kota ini. langkah pemerintah jika masyarakat tidak
Peninggalan warisan budaya itu sekarang menyadarai akan pentingnya warisan budaya,
bisa dilihat dari bangunan cagar budaya (BCB) maka akan sia-sia. Karenanya yang paling
A seperti stasiun Tugu Yogyakarta, Gedung Budi  utama [tu adalah kesadaran masyarakat akan

arti penting, dan tingginya nilai warisan buda-
ya itu,” terang Wali Kota Yogyakarta, Herry
Zudianto, awal pekan lalu. Diakuinya, pena-
nganan warisan budaya ini dikoordinasikan
langsung Pemprov DIY. Karenanya harus ada

| sinergi penanganan yang komprehensif antara
kabupaten,/kota di Provinsi DIY.

PBB :
Sejak tahun 2009 lalu, Pemkot Yogyakarta
memberikan keringanan pajak bumi dan ba-

ngunan (PBB) terhadap bangunan warisan 3

budaya {BWB), yaitu bangunan yang sudah
masuk BCB maupun yang belum ditetapkan

' tetapi masuk warisan budaya. Keringanan PBB
tersebut didasarkan atas hasil penilaian Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan (Disparbud) Kota
Yogyakarta sendiri yang dilandasi atas nilai
bangunan dan sejarahnya.

Menurut Wisnu Budi Irianto, Kepala Bidang
Pajak Dinas Pajak dan Pengelolaan Keuangan
Daerah (DPDPK) Kota Yogyakarta, pengurang-
an PBB tersebut didasarkan atas Keputusan
Walikota tanggal 18 Mel 2009 nomor
B47/359 tentang pemberian insentif dan pe-
ngurangan pajak bagi BWB. Dari 437 bangu-
nan warisan budaya yang telah ditetapkan
Disparbud Kota Yogyakarta, diputuskan hanya
295 BWB yang akan diberikan insentif,
Pasalnya, kata dia, 142 BWB lainnya telah

miliki banyak cagar budaya untuk

Besaran insentif yang akan diberikan kepa-
da pemilik BWB bervariasi. Tergantung hasil
penilaian yang dic 1 nilai heritage, lokasi
bangunan, pemanfaatan bangunan dan keteta-
pan pajak. Semakin nilai budaya yang dikan-
dung dalam suatu bangunan tinggi, lokasinya
berada di tepi jalan protokol,dan peman-
faatanya untuk rumah tangga maka insentif
yang diterima pun akan besar,

Ketetapan pajak BWB juga mepengaruhi
besaran insentif yang diterima. Bagi BWB yang
ketetapan pajaknya kurang dari Rp 50.000
maka insentif yang diberikan sebesar 90 per-
sen. Sementara yang di atas Rp 50.000, be-
saran insentif maksimal hanya 15 persen dari
PBB yang dibayarkan. "Misalnya, Hotel Inna
Garuda dan Phoenix, insentifnya bisa men-
capai Rp 20 juta,” kata Wisnu. Tahun 2010
lalu pihaknya menganggarkan dana Rp 500
Jjuta untuk hal ini melalui APBD setempat.

Wakil Wall Kota Yogyakarta Haryadi Suyuti
mengatakan, Yogyakarta telah masuk dalam
kota tua bersejarah. Karenanya kata dia, men-

jadi suatu kewajiban bagi suatu kota yang me-

Tindak Lanjut

dengan baik. Selain itu, kata dia setiap karya
budaya jangan pernah diremehkan baik itu ke-

[] Untuk ditanggapi

dibebaskan dari pajak sejak dulu. “Seperti senian, bangunan, pakaian adat dan kuliner. i i
sekolah, k?ralun,dan perkantoran itu tidak “Jika suatu keunikan dijaga dan dihargai de- 1 Uniuk diketahui
a?(an dlbenkan_insent\f. Karena sudah ngan layak, maka akan lestari dan memperka- (] Jumpa Pers
dlbehlaskan pajaknya,” katanya. ya budaya daerah,” tandasnya. M ed: her purwata
I 1
1 |
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Pariwisata dan Kebudayaa Positif Biasa Untuk Diketahui

2. Dinas Pgjak Daerah dan Pengelo
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